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LAMPIRAN 1  

ALUR KERJA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Decocta Infusa Maserasi Seduhan 

Analisis KLT Ekstrak 

Penderita Karies 

Gigi 

Swab Karies Gigi 

Identifikasi 

Streptococcus mutans &  

Staphylococcus aureus 

Disc Diffusion 

Hasil 

Buah Mahkota Dewa 

(Phaleria macrocarpa [Scheff] Boerl.) 



 
 

LAMPIRAN 2 

Skema Isolasi Dan Identifikasi  

Streptococcus mutans dan Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

Swab Karies Gigi 

Media Brain Heart Infusion Broth 

(BHIB) 

Inokulasi 35 – 370C, 1 x 24 jam 

Agar Darah 5% 

Inokulasi 35 – 370C, 1 x 24 jam 

Koloni Koloni 

Pewarnaan Gram 

Tes Biokimia 

Staphylococcus aureus 

Pewarnaan Gram 

Tes Biokimia 

Streptococcus mutans 



 
 

LAMPIRAN 3 

Skema Pengujian Disc Diffusion 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inokulum Bakteri 

Streptococcus mutans/ Staphylococcus aureus 

Suspensi Bakteri 

Sesuaikan standar Mc Farland 0,5 

Diukur diameter zona hambatan 

Diusapkan pada permukaan Mueller Hinton Agar 

Biarkan 5 menit 

Kertas cakram mengandung Ekstrak buah mahkota dewa 

diletakkan diatas permukaan agar 

Didiamkan 15 menit lalu diinkubasi terbalik  

selama 20 jam suhu 35 – 37oC 

Inokulum Bakteri 

Streptococcus mutans/ Staphylococcus aureus 

Suspensi Bakteri 

Sesuaikan standar Mc Farland 0,5 



 
 

LAMPIRAN 4  

 

Gambar Hasil Pengamatan Mikroskop  

Streptococcus mutans 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
 
A : Streptococcus mutans sebelum penambahan Ekstrak buah mahkota 

dewa  
B : Streptococcus mutans setelah penambahan Ekstrak buah mahkota 

dewa  
 

  

A B 



 
 

LAMPIRAN 5 

 

Gambar Hasil Pengamatan Mikroskop  

Staphylococcus aureus 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
 
A : Staphylococcus aureus  sebelum penambahan Ekstrak buah mahkota 

dewa  
B : Staphylococcus aureus setelah penambahan Ekstrak buah mahkota 

dewa  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A B 



 
 

LAMPIRAN 6 

Gambar Hasil Pengujian Disc Diffusion 

 

                     

           

Keterangan: 

1 : Hasil uji Disc Diffusion Ekstrak seduhan buah mahkota dewa 

(Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl. 

 

2 : Hasil uji Disc Diffusion Ekstrak Infus Buah mahkota dewa 

(Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) 

 

3 : Hasil uji Disc Diffusion Ekstrak Dekokta Buah mahkota dewa 

(Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) 

 

4 : Hasil uji Disc Diffusion Ekstrak Maserasi dengan pelarut etanol 

50% Buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) 

 

5 : Hasil uji Disc Diffusion Ekstrak Maserasi dengan pelarut etanol 

96% Buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) 

 

A : Ekstrak Konsentrasi 10% 

B  : Kontrol positif (Vancomycin 30 µg) 

C : Kontrol negatif (Air suling dan Natrium CMC 1%) 

D  : Ekstrak Konsentrasi 30%  

1 2 3 4 5 



 
 

LAMPIRAN 7 

 
Profil KLT Ekstrak Buah Mahkota Dewa ( Phaleria 

macrocarpa [Scheff] Boerl. ) Dengan Lampu UV 254 nm 

 
 

 
 
Keterangan : 

Eluen : Etil Asetat : Asam Asetat ( 96 : 4 ) 
 
A  : Ekstrak Seduhan Buah Mahkota Dewa 10% 
B : Ekstrak Seduhan Buah Mahkota Dewa 30% 
C : Ekstrak Dekokta Buah Mahkota Dewa 10% 
D : Ekstrak Dekokta Buah Mahkota Dewa 30% 
E : Ekstrak Infus Buah Mahkota Dewa 10% 
F : Ekstrak Infus Buah Mahkota Dewa 30% 
G : Ekstrak Maserasi dengan pelarut Etanol 50% Buah Mahkota 

Dewa 10% 
H : Ekstrak Maserasi dengan pelarut Etanol 50% Buah Mahkota 

Dewa 30% 
I : Ekstrak Maserasi dengan pelarut Etanol 96% Buah Mahkota 

Dewa 10% 
J : Ekstrak Maserasi dengan pelarut Etanol 50% Buah Mahkota 

Dewa 30% 

A B C D E F G H I J 



 
 

LAMPIRAN 8 

 
Profil KLT Ekstrak Buah Mahkota Dewa ( Phaleria 

macrocarpa [Scheff] Boerl. ) Dengan  Lampu UV 366 nm 

 
Keterangan : 

Eluen : Etil Asetat : Asam Asetat ( 96 : 4 ) 
 
A  : Ekstrak Seduhan Buah Mahkota Dewa 10% 
B : Ekstrak Seduhan Buah Mahkota Dewa 30% 
C : Ekstrak Dekokta Buah Mahkota Dewa 10% 
D : Ekstrak Dekokta Buah Mahkota Dewa 30% 
E : Ekstrak Infus Buah Mahkota Dewa 10% 
F : Ekstrak Infus Buah Mahkota Dewa 30% 
G : Ekstrak Maserasi dengan pelarut Etanol 50% Buah Mahkota 

Dewa 10% 
H : Ekstrak Maserasi dengan pelarut Etanol 50% Buah Mahkota 

Dewa 30% 
I : Ekstrak Maserasi dengan pelarut Etanol 96% Buah Mahkota 

Dewa 10% 
J : Ekstrak Maserasi dengan pelarut Etanol 50% Buah Mahkota 

Dewa 30% 
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